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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP DUKUNGAN SOSIAL DENGAN PERILAKU PROBLEM - FOCUSED COPING (PFC)PADA TARUNA AKADEMI KEPOLISIAN SEMARANG
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara persepsi terhadap dukungan sosial dengan perilaku problem – focused coping (PFC) Taruna Akademi Kepolisian. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara persepsi terhadap dukungan social dengan perilaku PFC pada Taruna Akademi Kepolisian Semarang


Subjek dalam penelitian ini adalah Taruna dan Taruni Tk II DETASEMEN 40 PARAHITA RAKSAKA. Subjek penelitian diambil dengan teknik purposive sampling, keseluruhan subjek berjumlah 70 orang, 45 Taruna dan 25 Taruni, berusia antara 18 – 25 tahun.


Alat pengumpul data yang digunakan adalah skala persepsi dukungan sosial dan skala perilaku problem – focused coping (PFC) dengan menggunakan model skala dari Likert.


Setelah dianalisis dengan menggunakan korelasi product moment dari Pearson diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,724 (p < 0,01). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Variabel persepsi terhadap dukungan sosial memberikan sumbangan 52 % terhadap variabel perilaku PFC, dengan demikian masih ada faktor lain sebesar 48 % yang berpengaruh terhadap perilaku PFC seperti : kepribadian, jenis kelamin, penilaian terhadap situasi, tingkat kecemasan, tingkat pendidikan, ketrampilan memecahkan masalah dan ketrampilan sosial.

Kata kunci : Dukungan sosial, Perilaku problem – focused coping (PFC).
Pendahuluan
Ketika memasuki lingkungan baru, individu harus melakukan penyesuaian diri untuk menghadapi situasi yang baru, dan didalam penyesuaian diri tersebut kadang – kadang menemui masalah. Tumbuhnya kesadaran akan  adanya masalah menyebabkan individu berusaha untuk mengatasi situasi yang secara profesional mengancam, menimbulkan frustasi dan menantang dengan cara menyusun srategi (Lazarus dan folkman dalam sarafino, 1998). 
Strategi individu dalam mengatasi masalah tersebut merupakan suatu proses yang selanjutnya dikenal dengan istilah coping. Secara umum coping dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu : approach coping dan avoidance coping. Penerapan perilaku Problem - Focused Coping (PFC) pada diri individu yang dicirikan dengan adanya kemampuan analitis logis, pencarian informasi, pemecahan masalah, dan penyesuaian yang positif, akan membuat individu tersebut lebih matang dalam menyelesaikan masalah. Dengan kata lain, individu tersebut secara aktif mencari penyelesaian dari masalah untuk menghilangkan kondisi atau situasi yang menimbulkan masalah (Sumaryono, 1994). 

Strategi penyelesaian masalah yang lebih bersifat logis selaras dengan visi, misi dan tujuan program pendidikan Akademi Kepolisian. Pada institusi semacam Akademi Kepolisian seorang Taruna terikat pada kode etik Kepolisian seperti yang tercantum dalam Tri Brata dan Catur Prasetya. Dari hasil observasi lapangan, ternyata tidak semua Taruna dapat melaksanakan kode etik yang berlaku di Akademi Kepolisian dan cenderung tidak menggunakan strategi Problem – Focused Coping dalam menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya. Salah satu indikasinya yaitu masih ada enam orang oknum Taruna yang menggunakan cara kekerasan dan penganiayaan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Hal ini menunjukkan masih adanya taruna yang menggunakan teknik Emotional – Focused Coping (EFC) dalam menyelesaikan masalahnya.  Sebagai contohnya yaitu: kasus kekerasan yang menimpa seorang Sersan Taruna Akademi Kepolisian bernama Hendra Saputra yang terancam gagar otak setelah dianiaya oleh seniornya. Kasus kekerasan itu terjadi pada tanggal 24 Maret 2006, Gubernur Akpol Irjen Pol Primanto membenarkan adanya tindak kekerasan yang dilakukan enam orang oknum Taruna senior tersebut dalam bentuk pemukulan dan pemberian hukuman fisik lainnya yang tidak proporsional, seperti memukul, menendang, dan menyetrum (Suara Merdeka, 26 Juli 2006).

Sarafino (1997) beranggapan bahwa ada berbagai alasan yang menyebabkan individu berkeputusan untuk menggunakan metode penyelesaian masalah melalui PFC, yaitu tipe kepribadian yang dimiliki, kematangan dalam usia, tingkat pendidikan yang memadai, adanya dukungan dari lingkungan sosial, perbedaan jenis kelamin, dan sosial budaya. Menurut Sarason dan Frazier (dalam Baron dan Byrne, 2005), dukungan sosial atau social support adalah kenyamanan secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh orang lain dan merupakan hal yang bermanfaat terlebih pada saat individu menghadapi suatu permasalahan. Berhubungan dengan orang lain adalah sumber dari rasa aman ketika individu merasa tertekan (Morgan dalam Baron dan Byrne, 2005). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 20 taruna dan 10 taruni AKPOL pada Tanggal 31 Juli – 2 Agustus 2006, di asrama taruna tingkat II Detasemen PARAHITA RAKSAKA dapat diketahui bahwa para taruna AKPOL memiliki persepsi yang positif. Persepsi positif terhadap dukungan sosial pada para taruna berupa dukungan emosional yang terus-menerus dari orang tua, kesempatan untuk bertemu dengan orang-orang yang disayangi pada setiap akhir pekan, penyediaan fasilitas yang menunjang aktivitas sehari-hari, bimbingan yang penuh dari para pelatih dan pengawas, serta tercukupinya kebutuhan keuangan. 

Adanya persepsi terhadap dukungan sosial yang positif akan dapat membantu taruna untuk lebih cenderung menggunakan pendekatan pemecahan masalah dengan metode PFC. Adanya persepsi positif terhadap dukungan sosial yang berasal dari atasan, senior, pengasuh, kakak asuh, teman seangkatan yang sekamar dan kelompok serta keluarga diharapkan dapat meningkatkan perilaku Problem - Focused Coping (PFC) para Taruna, sehingga kelak para taruna dapat sukses dan selamat serta berhasil dalam menempuh pendidikan di Akademi Kepolisian (Bastaman, 1996).

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap dukungan sosial dengan perilaku Problem - Focused Coping (PFC) pada Taruna Akademi Kepolisian. 
Memberi sumbangan bagi ilmu psikologi khususnya psikologi klinis dan psikologi sosial, mengenai hubungan antara persepsi terhadap dukungan sosial dengan perilaku coping.
Memberi masukan bagi para psikolog yang bekerja di Akademi Kepolisian, khususnya tentang masalah persepsi dukungan sosial dengan perilaku Problem - Focused Coping (PFC).

Memberikan sumbangan baik pemikiran dan informasi bagi Taruna Akademi Kepolisian, tentang keterkaitan antara dukungan sosial dengan perilaku Problem - Focused Coping pada Taruna Akademi Kepolisian. Jika hasil penelitian ini terbukti ada hubungan antara dukungan sosial dan perilaku PFC maka perilaku PFC para Taruna dapat ditingkatkan lagi dengan meningkatkan dukungan sosial. 

Pengertian Persepsi Terhadap Dukungan Sosial
Gibson (1991), mendefinisikan persepsi sebagai proses dari seseorang dalam memahami lingkungannya dengan melibatkan pengorganisasian dan penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu pengalaman psikologis. Persepsi merupakan proses kognitif yang dapat digunakan oleh individu untuk membantu memilih, mengatur, menyimpan, dan menginterpretasikan rangsangan menjadi gambaran dunia yang utuh dan berarti. 
Dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah proses yang dilakukan oleh organisme atau individu untuk melakukan pemaknaan terhadap suatu obyek dengan melibatkan perhatian, pengorganisasian, dan interpretasi yang dapat menimbulkan pengalaman psikologis bagi individu.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap dukungan sosial adalah pemaknaan terhadap suatu hubungan interpersonal dengan orang – orang yang ada di sekitar individu yang di dalamnya terkandung penerimaan, perhatian, bantuan, dan dorongan untuk dapat meringankan beban individu ketika menghadapi suatu masalah. Dalam penelitian ini, persepsi terhadap dukungan sosial dilibatkan sebagai variabel bebas.

Aspek - Aspek Persepsi Terhadap Dukungan Sosial


Secara umum dalam dukungan sosial tidak secara jelas disebutkan adanya keterkaitan dengan perspesi, namun dalam kenyataannya setiap proses interaksi yang terjadi antara satu individu dengan individu lain selalu melibatkan persespi (Walgito, 1997). Hal inilah yang mendasari peneliti untuk mengkaitkan antara persespi dengan dukungan sosial pada taruna AKPOL, karena dukungan sosial yang dirasakan oleh taruna melibatkan lebih dari satu individu. Peneliti mengembangkan alat ukur persepsi dukungan sosial berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial yang dikemukakan oleh Johnson dan Johnson (1991). Johnson dan Johnson (1991), membagi dukungan sosial menjadi empat aspek, yaitu:

a. Perhatian emosional 
b. Bantuan instrumental

c. Bantuan informasi
d. Penilaian positif
Sumber dan Manfaat Dukungan Sosial
Menurut Rodin dan Solovey (dalam Smet, 1994), perkawinan dan keluarga merupakan sumber dukungan sosial yang paling penting. Menurut Sumaryono (1994), dukungan sosial yang menekankan pada suasana suportif  dan bersifat positif akan terbentuk bila ada keterlibatan tiga unsur, yaitu:

a. Dukungan sosial dari atasan.

b. Dukungan sosial dari rekan satu kelompok. 

c. Dukungan Sosial dari keluarga.

Menurut Chaplan ( dalam Pearson, 1990), dukungan sosial memberikan beberapa keuntungan atau manfaat, yaitu: 

a.    Membantu individu untuk mengembangkan atau mengarahkan sumber – sumber psikobiologis yang dimilikinya dalam menghadapi stressor.

b. Menyediakan bantuan dalam menghadapi tuntutan terhadap keadaan yang sedang dihadapi.

c.    Menjadi sumber – sumber material, seperti uang, kebutuhan materiil dan kemampuan yang tersedia.

d. Memberikan panduan kognisi dan saran.

Pengertian Perilaku Problem – Focused Coping (PFC)
Perilaku coping, terjemahan dari coping behavior yang diartikan sebagai tingkah laku menghadapi masalah, tekanan atau tantangan. Tennen, dkk (dalam Baron Byrne, 2005), menjelaskan bahwa coping mengacu pada cara seseorang untuk mengatasi atau menghadapi ancaman – ancaman dan konsekuensi emosional dari ancaman – ancaman tersebut. Santosa (1999), menyatakan perilaku coping adalah suatu bentuk penyesuaian diri yang melibatkan unsur – unsur kognisi dan afeksi dari seseorang guna mengatasi suatu permasalahan yang datang pada dirinya. Taylor (1991), menyebutkan tentang tugas dan tujuan coping, yaitu mempertahankan keseimbangan emosi, mempertahanakan self image yang positif, mengurangi tekanan lingkungan atau menyesuaikan diri terhadap kejadian lingkungan yang negatif dan tetap melanjutkan hubungan yang memuaskan dengan orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku Problem - Focused Coping merupakan semua reaksi terhadap tuntutan, baik yang berasal dari dalam diri maupun lingkungan yang meliputi perilaku maupun pikiran – pikiran yang secara sadar digunakan seseorang untuk mengatasi atau mengendalikan efek – efek dari perasaan atau pengalaman dalam situasi menekan, yang dilakukan untuk meningkatkan perkembangkan individu.


Aspek – Aspek Perilaku PFC
Menurut Lazarus (dalam Aldwin & Revenson,1987), aspek – aspek problem focused - coping meliputi : 

a. Kehati – hatian (coutiouness)
b. Negosiasi (negotiation) 

c. Tindakan instrumental (instrumental action) 
Faktor – Faktor  Yang Mempengaruhi Perilaku PFC
a. Kepribadian 

b. Jenis kelamin

c. Tingkat kecemasan

d. Penilaian terhadap situasi 

e. Pendidikan


f. Ketrampilan memecahkan masalah.

g. Ketrampilan sosial 

Taruna Akademi Kepolisian.

Taruna Akademi Kepolisian adalah siswa lulusan SMU yang berpotensi dan telah menempuh berbagai tes yang diadakan lembaga ini. Selain dari para lulusan SMU ada sebagian taruna yang berasal dari lulusan Sarjana dan dari Bintara (efektif). Adapun persyaratan calon peserta didik untuk dapat diterima sebagai Taruna Akademi Kepolisian adalah telah lulus persyaratan werving (seleksi tingkat pertama atau seleksi daerah) yang telah ditentukan Mabes POLRI.

Hubungan Antara Persepsi Terhadap Dukungan Sosial Dengan Perilaku PFC.
Efektivitas individu dalam proses penyelesaian permasalahan yang di hadapinya tidak hanya ditentukan oleh metode penyelesaian masalah yang digunakannya, akan tetapi juga karena adanya keterlibatan dukungan dari berbagai pihak yang terlibat langsung atau tidak langsung dalam permasalahan tersebut (Pearson, 1990). Demikian pula dengan seorang taruna di lembaga pendidikan kemiliteran, para taruna tersebut tetap memerlukan dukungan sosial yang positif dari lingkungan di sekitarya, baik keluarga, teman, sejawat, senior maupun para instruktur, karena lingkungan inilah yang sebenarnya terlibat langsung atau tidak langsung dalam konflik yang dialami oleh individu tersebut (Sumayono, 1994).
Individu yang memiliki persepsi positif terhadap adanya dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga, teman, sejawat, dan atasan akan cenderung menghadapi setiap konflik dengan lebih tenang dan rasional, sehingga lebih mudah dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang datang (Gibson dkk, 1991). Menurut Gibson dkk (1991), hal tersebut dapat terjadi karena adanya perasaan aman pada individu yang sedang menghadapi masalah, serta karena individu tersebut berpikir bahwa permasalahan tesebut akan lebih mudah dipecahkan jika adanya keterlibatan banyak orang.

Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara persepsi terhadap dukungan sosial dengan perilaku Problem - Focused Coping (PFC) pada Taruna Akademi Kepolisian. Semakin positif persepsi terhadap dukungan sosial maka semakin tinggi kecenderungan perilaku PFC, begitu juga sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap dukungan sosial maka kecenderungan menggunakan PFC akan semakin rendah.
Metode Penelitian
Perilaku PFC diukur dengan skala perilaku PFC yang disusun oleh peneliti berdasarkan tiga aspek perilaku PFC dari Lazarus (Aldwin & Revenson 1987), yaitu: kehati – hatian, negosiasi dan tindakan instrumental.
Persepsi terhadap dukungan sosial diukur dengan Skala Persepsi terhadap Dukungan Sosial yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek persepsi terhadap dukungan sosial yang di kemukakan oleh Johnson dan Johnson (1991), yaitu: perhatian emosional, bantuan instrumental / alat, bantuan informasi, dan penilaian positif / penghargaan.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah taruna – taruni tingkat II DETASEMEN 40 PARAHITA RAKSAKA Akademi Kepolisian Semarang. Subjek penelitian terdiri dari 45 orang taruna dan 25 orang taruni, yang kesemuanya berasal dari tingkat II Akademi Kepolisian Semarang.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua skala, yaitu Skala Persepsi Dukungan Sosial dan Skala Perilaku Problem – Focused Coping.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2007 terhadap 25 Taruni dan 45 Taruna Tk.II (BRIGDATAR) DETASEMEN 40 PARAHITA RAKSAKA, Akademi Kepolisian Semarang. Jumlah subyek penelitian seluruhnya sebanyak 70 Taruna yaitu terdiri dari 25 Taruni dan 45 Taruna. 

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel tergantung. Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah analisis product moment dari Pearson karena jenis data dalam penelitian ini adalah 

data interval dan bertujuan untuk mencari hubungan atau korelasi antara dua variabel. 

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan yang erat antara persepsi terhadap dukungan sosial dengan kemampuan perilaku Problem – Focused Coping pada diri taruna AKPOL, adanya persepsi yang positif terhadap dukungan sosial yang diberikan ternyata mampu meningkatkan kualitas pemecahan masalah yang di dasarkan pada sikap profesionalitas yang terwujud dalam pemikiran dan tindakan-tindakan yang penuh kehati-hatian, penelusuran informasi melalui negosiasi, dan menggunakan instrumen-instrumen penyelesaian masalah yang telah ada.

Kesimpulan Dan Saran
Hasil penelitian memperlihatkan adanya hubungan positif yang signifikan antara persepsi terhadap dukungan sosial dengan perilaku Problem – Focused Coping (PFC). Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif persepsi terhadap dukungan sosial taruna AKPOL maka semakin positif kecenderungan perilaku Problem – Focused Coping (PFC) yang di gunakan. Sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap dukungan sosial taruna AKPOL maka semakin negatif kecenderungan perilaku Problem – Focused Coping (PFC) yang di gunakannya. 

1. Kepada Taruna

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa perilaku PFC Taruna sudah tergolong tinggi, sebaiknya hal ini terus dipertahankan.


2. Kepada Lembaga Pendidikan Akademi Kepolisian.

a. Karena faktor persepsi terhadap dukungan sosial memberikan andil cukup besar terhadap perilaku PFC, sebaiknya pola hubungan antara atasan, senior, pengasuh dan teman seangkatan dapat lebih dibina agar perilaku PFC Taruna yang sudah positif dapat terus dipertahankan. 

b. Lembaga Pendidikan Akademi Kepolisian (pemimpin, pengasuh dan senior) sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap pendidikan Taruna dapat membantu Taruna untuk mengembangkan kemampuan perilaku PFC. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti yang berminat melanjutkan penelitian ini dapat menggunakan variabel lain di luar dukungan sosial seperti kepribadian, jenis kelamin, penilaian terhadap situasi, tingkat pendidikan, ketrampilan memecahkan masalah, ketrampilan sosial dan tingkat kecemasan.

b. Kelemahan penelitian ini adalah tiadanya kontrol terhadap variabel lain yang berpengaruh seperti variabel jenis kelamin, sosial budaya, dan derajad kesehatan subjek. 
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